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2.1 Manajemen

Menurut James A.F. Stoner manajemen adalah fwrakes perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendaliamyaupdari anggota
organisasi serta penggunaan sumua sumber daya &dagpada organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah diketagebelumnya.

Menurut Griffin (2004, p7), manajemen adaladuatu rangkaian
aktivitas (termasuk perencanaan dan pengamliigputusan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengendalian) yang diarahk@ada sumber-sumber
daya organisasi (manusia, finansial, fisik, daronmfasi) dengan maksud untuk
mencapai tujuan organiasasi secara efektif dareefigfisien berarti menggunakan
berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengagaregy hemat biaya, sehingga
produk atau jasa yang dihasilkan berkualitas tinggmun dengan biaya yang relatif
rendah, sedangkan efektif berarti membuat ket yang tepat dan
mengimplementasikannya dengan sukses. Jadi peesmsay@ng menghasilkan
produk yang tidak diinginkan oleh konsumen adalelugahaan yang tidak efektif,
jadi secara umum organisasi yang berhasil adalat) ghsien dan efektif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakatu fientuk proses
kerjasama dengan orang-orang untuk menentukan poltkk bahasan dalam suatu
perusahaan serta menginterpretasikan dan menagpan{tujuan organisasi yang
telah direncanakan. Manajemen adalah suatu kegyatam dilakukan agar mencapai
tujuan organisasi dengan cara mengontrol, merekaan@an membuat keputusan
dalam setiap kebijakan — kebijakan yang akan begaeih pada jalannya aktivitas

perusahaan.

2.1.1 Proses Manajemen

Proses manajemen melibatkan 4 aktivitas dasary y@érencanaan dan
pengambilan keputusan, pengorganiasisan, kepemampaan pengendalian. Walau
terdapat logika mendasar untuk mendeskripsikaaempat aktivitas tersebut
secara berurutan seperti yang ditunjukkan olehsgaanah tebal pada gambar 2.2,

kebanyakan dari manajer terlibat dalam lebih datu sktivitas pada waktu yang



bersamaan dan sering kali berganti aktivitas setidak terduga seperti yang

ditunjukkan oleh garis panah yang terputus-puta® gambar 2.2.
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Gambar 2.1 Proses Manajemen

Sumber : Griffin, 2004 p9

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenaikdvitas dasar
dari proses manajemen :

1. Perencanaan dan pengambilan keputusan
Menentukan arah tindakan Perencanagmanting) berarti
menetapkan tujuan organisasi dan bagaimana cdraikeuntuk
mencapainya. Pengambilan keputusaeciéion making), yang
merupakan bagian dari proses perencanaan hagedmilihan
suatu tindakan dari serangkaian alternatif. Persama dan
pengambilan keputusan membantu mempertahankanivagekt
manajerial karena menjadi petunjuk untuk aktivitis masa
depan. Artinya, tujuan dan rencana organisasi dengas
membantu manajer untuk mengetahui bagaimana meéagatan
waktu dan sumber daya mereka.

2. Pengorganisasian : mengkoordinasikan aktivitassdamber daya

Fungsi manajemen berikutnya adalah mengorganisasikang-



orang dan sumber daya lainnya yang diperlukan untuk
melaksanakan rencana. Secara khusus, pengorganisasi
mencakup penetuan bagaimana cara mengelompokkaagaer
aktivitas dan sumber daya.

3. Kepemimpinan : memotivasi dan mengelola orang
Fungsi manajerial yang ketiga adalah kepemimpifeberapa
orang menganggap kepemimpinan sebagai aktivitag pafing
penting dan paling menatang dari semua aktivitashapeaal.
Kepemimpinan Igading) adalah serangkaian proses yang
dilakukan agar anggota dari suatu organisasi bekegrsama
demi kepentingan organisasi tersebut.

4. Pengendalian : memonitor dan mengevaluasi aktivitas
Tahap terakhir dari proses manajemen adalah pealj@md
(controlling), atau pemantauan kemauan organisasi dalam
mencapai tujuanya. Ketika organisasi bergerak nuenu;j
tujuannya, manajer harus memonitor kemajuan untekastikan
bahwa organisasi tersebut berkinerja sedemikiaa mkghingga
akan mencapai tujuannya pada waktu yang telah tdkan.
Pengendalian membantu memastikan efektivitas dasiersi
yang diperlukan demi keberhasilan manajemen.

Implikasinya bagi manajer adalah manajer harusrsgipya memahami
setiap fungsi dasar tersebut, manajer yang efedtidtihn dalam melaksanaakan
setiap fungsi dan harus mampu bergerak maju muddantara berbagai fungsi
sesuai dengan keadaan, dan harus sering melaksdmatb@apa fungsi dan aktivitas
secara bersamaan. Manajer tidak boleh hanya efddim salah satu fungsi atau
hanya melaksanakan sebagian fungsi karena asgmupenting. (Griffin, 2004,
pll1-12)

2.1.2 Tiga Fungsi Organisasi
Dalam proses membuat barang dan jasa, semua agampasti melakukan
tiga fungsi. Fungsi-fungsi ini sangat penting ddrak hanya untuk proses produksi,

tetapi juga untuk kelangsungan hidup organi¢$&ender,2006 p5). Tiga fungsi
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tersebut adalah :

1. Pemasaran fungsi ini berperan dalam mengadakan permintaan d
konsumen, atau setidaknya mendapatkan pesanan omokuat barang
atau jasa, jika fungsi ini tidak berjalan maka kié&an terjadi penjualan.

2. Produksi/operasi, fungsi ini merupakan proses yang menghasilkan
produk atau jasa.

3. Keuangan/akuntansi dalam fungsi ini kegiatan yang dilakukan
adalah seperti memantau apakah perusahaan berggagan baik,

membayar tagihan- tagihannya, dan mampu mengunpubkag.

2.2 Manajemen Operasional
Menurut Heizer dan Render (2009) ada empat alassmgapa kita mempelajari MO

(Manajemen Operasional) :

1. MO adalah salah satu dari tiga fungsi utama datineorganisasi dan
berhubungan secara utuh dengan semua fungsi biameya. Semua
organisasi memasarkan (menjual), membiayai (menhaqaigi laba), dan
memproduksi (mengoperasikan), maka sangat pentimgkubagaimana
aktivitas MO berjalan.

2. Kita mempelajari MO karena kita ingin mengetahugdiemana barang dan
jasa diproduksi. Fungsi produksi adalah bagian dadsyarakat yang
menciptakan produk yang kita gunakan.

3. Untuk memahami apa yang dikerjakan oleh manajerragpe Dengan
memahami apa yang dilakukan oleh manajer ini, @apat belajar untuk
membangun keahlian yang dibutuhkan untuk menjaxtiasg manajer seperti
itu.

4. Penting mempelajari MO karena bagian ini merupai@gian yang paling
banyak menghabiskan biaya dalam sebuah organiSebagian besar

pengeluaran perusahaan digunakan untuk fungsi MO.

Seorang manajer operasi menerapkan proses manajangnterdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pengaturan karypemgarahan, dan pengendalian
ke dalam pengambilan keputusan pada fungsi manajeperasi. Terdapat sepuluh
keputusan penting dalam manajemen operasi yangngiagmsing membutuhkan

proses manajemen yang baik. Berikut adalah kesepkgputusan penting dalam
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manajemen operasi :

» Desain produk dan jasa

* Manajemen mutu

» Desain proses dan kapasitas

» Strategi lokasi

» Strategi tata letak

* Sumber daya manusia dan sistem kerja

* Manajemen rantai pasokan

» Persediaan, perencanaan, kebutuhan bahan

* Penjadwalan jangka pendek dan menengah

* Pemeliharaan

Manajemen operasi terus berkembang dengan adatamgbangan dari ilmu-
ilmu lain, termasuk teknik industri damanagement science. llmu ini, sering
dengan statistik, juga manajemen dan ilmu ekonataht berkontribusi pada
peningkatan produktifitas. Begitu pula dalam ilnmu pasti seperti biologi, kimia,
fisika, juga memberikan kontribusi terhadap kemajumanajemen operasi.
Kontribusi terpenting bagi manajemen operasi adb&iasal dari ilmu informatika,
yang diartikan sebagai proses sistematis yang ukkk pada data untuk
mendapatkan informasi. lImu informatika, interneé-commerce memberikan
sumbangsih dalam peningkatan produktivitas dan ajéayn barang atau jasa yang
lebih bervariasi pada masyarakat.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen agpmnal memiliki
peran penting dalam aktivitas suatu perusahaaainSili, manajemen operasional
juga memiliki kontribusi pendanaan yang cukup bebat ini dikarenakan
manajemen operasional adalah suatu aktivitas yiearg menghasilkan produk untuk

disampaikan ke tangan konsumen.

2.2.1 Definisi Manajemen Operasional

Menurut Reid (2007, p2) manajemen operasi adalagsiubisnis yang
bertanggung jawab atas perencanaan, pengorganisasia pengontrolan sumber
daya yang dibutuhkan untuk memproduksi barangjasen Dan juga merupakan
sebuah fungsi manajemen yang mana di dalambganasuk mengatur

sumber daya manusia, peralatan, teknologi, infornde sumber daya lainnya.
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Manajemen operasi merupakan fungsi pusat untukapseperusahaan, baik
perusahaan besar atau kecil, perusahaan profitrataprofit, perusahaan barang
ataupun jasa, karena itu setiap perusahaan memsdikuah fungsi manajemen
operasi, tanpa operasi maka tidak ada barangadawgang dihasilkan.

Sedangkan pendapat dari Heizer dan Render (200Gnab6ajemen operasi
adalah serangkaian aktifitas yang menghasilkdai dalam bentuk barang dan
jasa dengan mengubah input men@aput. Kegiatan menghasilkan barang dan jasa
terjadi di semua jenis organisasi baik manufaktlaupun organisasi yang
menghasilkan produk non-fisik. Dalam perusahaamufaktur, dapat terlihat
jelas  aktifitas proses produksi dalam menghasilkearang. Namun dalam
organisasi yang tidak memproduksi barang secaka fiisigsi produksi tidak terlihat
terlalu jelas, contohnya adalah proses yang terjdidibank, rumah sakit,
penerbangan, dan organisasi jasa lainnya. Terldgragproduk akhir berupa barang
atau jasa, aktifitas produksi yang berlangsung ndataganisasi disebut sebagai
operasi atau manajemen operasi.

Jika menurut Prasetya dan Lukiastusi, (208@najemen operasi adalah
serangkaian aktivitas yang menghasilkan nilai dddamtuk barang dan jasa dengan
mengubah input menjadi output. Kegiatan yangnghasilkan barang dan jasa
berlangsung di semua organisasi, baik perusahaanfakdur mapun jasa. Menurut
Fogarty (1989) manajemen operasi adalah suatu $progang secara
berkesinambungan dan efektif menggunakan fungsi ajearen untuk
mengintegrasikan berbagai sumber daya secarareftatam rangka menjacapi
tujuan.

Unsur-unsur pokok yang terkandung dalam definisiefeut, yaitu :

1. Kontinu, berarti manajemen produksi dan operasiahukuatu kegiatan
yang berdiri sendiri. Keputusan manajemen bukamupakan tindakan
sesaat, melainkan tindakan yang berkelanjutan ifkont

2. Efektif, berarti segala pekerjaan harus dilakukagcasa tepat dan
sebaikbaiknya, serta mencapai hasil sesuai dengan yaagagikan.

3. Fungsi manajemen, berarti kegiatan manajemen psbddin operasi
memerlukan pengetahuan yang luas, mencakup plgnrganizing,
actuating dan controlling. Dalam pelaksanaannyaerpdgai sumber daya
diintegrasikan untuk menghasilkan barang dan jasa

4. Efisien, berarti manajer produksi dan operasi ditkinuntuk mempunyai
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kemampuan kerja secara efisien agar dapat mengdkéim penggunaan
sumber daya dan memperkecil limbah.

5. Tujuan, berarti kegiatan manajemen produksi dan ragpe harus
mempunyai tujuan untuk menghasilkan suatu produkuae yang
direncanakan. Sedangkan menurut Schroeder (2008per&kan penekanan
terhadap definisi kegitatan produksi dan operadagihal, yaitu :

* Pengelolaan fungsi organisasi dalam menghasilkeangalan jasa

* Adanya sistem transformasi yang menghasilkan batangasa.

e Adanya pengambilan keputusan sebagai elemen pentari

manajemen operasi.

Secara umum, kegiatan operasi merupakan suatut&egiang berhubungn dengan
penciptaan, atau pembuatan barang, jasa atau kasnya melalui proses
transformasi dari masukan sumber daya produk miekgdaran yang diinginkan.
Umpan balik dari konsumen dan informasi mengenaiopea produk dan jasa
tersebut digunakan untuk melakukan penyesuaian Ymsrgelanjutan terhadap

input, proses transformasi dan output, untekihjelasnya dapat dilihat pada

gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Proses Transformasi Input Menjadi Output

Sumber : Reid (2007, p3)

Menurut Armstrong dan Michael (2006) manajemen agiebertanggung
jawab untuk semua kegiatan yang secara langsurkpitzear dengan membuat
produk perusahaan. Dengan mengatur proses pengambihhan baku dan

mengubahnya menjadi produk yang memenuhi perminpaéanggan. Tujuan dari
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setiap organisasi adalah untuk membuat produk yamgmenuhi permintaan
pelanggan.

Gambar 2.1.1 menggambarkan dengan cara yang sederkanyataan
bahwa setiap organisasi mempunyai sistem operasgj geenciptakan nilai dengan

mengubah masukan menjadi keluaran.

Gambar 2.3 Sistem Operasi
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¢ Orang — Orang * Barang
e Teknologi Proses  Jasa
 Modal Transformasi

+ Peralatan

« Bahan

¢ [nformasi

Sumber : Stephen P dan Mary Coulter (2005)

Hery Prasetya dan Fitri Lukiastuti (2011) menyatakkehwa manajemen
operasional adalah suatu pandangan aktivitas fopgsiasi — operasi yang modern.
Operasi adalah suatu wilayah manajemen yang merapypeyngaruh sangat besar
pada produktivitas, baik dari sisi produksi mauasa. Semua kegiatan mempunyai
pengaruh yang besar pada kualitas kehidupan kit@masuk kegiatan produksi yang
dilakukan oleh perusahaan. Manajemen operasionadjimaglirkan pengenalan yang
luas kepada bidang operasi secara realistis ddakpeprakitis.

Hery Prasetya dan Fitri Lukiastuti (2011) mengytgndapat dari Schroeder
(1994) yang member penekanan terhadap definisata@gproduksi dan operasi pada
tiga hal, yaitu :

1. Pengelolaan fungsi organisasi dalam menghasilkeangalan jasa

2. Adanya sistem informasi yang menghasilkan barangaka

3. Adanya pengambilan keputusan sebagai elemen daajeraen operasi
Dari beberapa teori manajemen operasional diatgstddisimpulkan bahwa
manajemen operasional merupakan suatu kegiatarpentisahaan dimana terjadi

proses produksi baik barang fisik maupun non fidik. dalam manajemen
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operasional juga terdapat pengorganisasian selsumhber daya baik material,

sumber daya manusia dan juga alat produksi, sehidggat memperlancar proses

produksi hingga produk sampai ke tangan konsumen.

Tabel 2.1 Perbedaan barang dajasa

Barang

Jasa

Berwujud

Dapat disimpan

Banyak menggunakan

proses mesin

Diproduksi lebih dulu

baru dikonsumsi

Kontak dengan

Tidak berwujud

Tidak dapat disimpan

Banyak menggunakar

proses manusia

Diproduksi
bersamaan
waktunyadengan

dikonsumsi

Sumber : Hery Prasetya dan Fitri Lukiastuti (2011)

Maka berdasarkan teori — teori diatas dapat dit&kesimpulan bahwa

Manajemen Operasional adalah suatu aktivitas yaamatdmenghasilkan barang

atau jasa. Manajemen operasional yang mengelolanbddaku, pemanfaatan

sumber daya manusia, hingga teknologi untuk menighasproduk yang sesuai

dengan keinginan konsumen.

2.3

Perencanaan Kapasitas

Menurut Chase dan Jacobs (2005, p430) pengertiankdpasitas adalah

kemampuan untuk menampung, menerima, menyimpan atangakomodasi.

Dalam pandangan bisnis secara umum, kapasitasgsdiiinat sebagai jumlah

output yang dapat dicapai sebuah sistem selamadgenaktu tertentu.

2.4 Peramalan
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Menurut Heizer dan Render (2009:162), peramdiaredasting) adalah seni
atau ilmu untuk memperkirakan kejadian di masa deptal ini dapat dilakukan
dengan melibatkan pengambilan data historis dan preyreksikannya ke masa
mendatang dengan suatu bentuk model matematisinHdlisa juga merupakan
prediksi intuisi yang bersifat subjektif. Hal iniup dapat dilakukan dengan
menggunakan kombinasi model matematis yang didesualengan pertimbangan

yang baik dari seorang manajer.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pexiam berkaitan dengan
upaya untuk memperkirakan apa yang terjadi dimagam berbasis pada metode
iimiah (ilmu dan teknologi) serta dilakukan secamastematis.Peramalan
(Forecasting) adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperkirakeadaan yang
terjadi pada masa yang akan datang. Peramaladukigeruntuk menetapkan kapan
suatu peristiwa akan terjadi atau timbul, sehinggalakan yang tepat dapat
dilakukan. Di dalam kehidupan segala sesuatu seéidek pasti, dan sukar
diperkirakan secara tepat. Maka dari itu perlu akath peramalan. Tujuan
diadakannya peramalan adalah agar dapat meminimupe@garuh ketidak pastian
terhadap sebuah permasalahan. Dengan kata laimglarabertujuan mendapatkan
peramalan yang bisa meminimumkan kesalahan meréiora@cast error) yang
biasanya diukur dengan mean square error, mean luabsceerror, dan
sebagainya.Peramalan menjadi sangat penting kgengusunan suatu rencana

diantaranya didasarkan pada suatu proyeksi atauriaéan.

Kegunaan peramalan terlihat pada saat pengambépotksan. Keputusan
yang baik adalah keputusan yang didasarkan atiismpangan — pertimbangan yang
akan terjadi pada waktu keputusan itu dilaksanakesberhasilan dari suatu
peramalan sangat ditentukan oleh :

a) Pengetahuan teknik tentang pengumpulan informaaia)dmasa
lalu, data ataupun informasi tersebut bersifat ktetif
b) Teknik dan metode yang tetap dan sesuai dengandadéayang

telah dikumpulkan.

Gambaran perkembangan pada masa lalu yang akangddiperoleh dari
hasil analisa data yang didapat dari penelitiargy@hah dilakukan. Perkembangan
pada masa depan merupakan perkiraan apa yang ekadi,t sehingga dapat
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dikatakan bahwa peramalan selalu diperlukan didalemelitian. Ketepatan

penelitian merupakan hal yang penting, walaupunikiam perlu diketahui bahwa

sesuatu ramalan selalu ada unsur kesalahannyaggahyang perlu diperhatikan

adalah usaha untuk memperkecil kesalahan dari aanteitsebut.

Untuk menentukan metode peramalan yang akan digmnddpat dilihat dari

jenis pola datanya. Ada empat macam pola dataj:yait

1.

Pola Musiman

Terjadi apabila suatu deret dipengaruhi oleh faktasiman (misalnya
kuartal tahun tertentu, bulanan, atau hari-harapathggu tertentu).
Pola Trend

Terjadi apabila terdapat kenaikan atau penurundgulese jangka
panjang pada data.

Pola Acak

"tanda” dalam data yang disebabkan oleh peluangiaasi yang tidak
biasa; variabel acak mengikuti pola yang Kiadtapat dilihat. .
Pola Siklus

Terjadi apabila datanya dipengaruhi oleh fluktuekbnomi jangka

panjang seperti yang berhubungan dengan siklugsbisn

Gambar 2.4 Pola Data
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2.4.1 Metode Peramalan

Metode peramalan adalah suatu cara memperkirakam m@iengestimasi

secara kuantitatif maupun kualitatif apa yang akarnadi pada masa depan,
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berdasarkan data yang relevan pada masa lalu.ndagunetode peramalan adalah
untuk memperkirakan secara sistematis dan pragrats dasar data yang relevan
pada masa lalu. Dengan demikian peramalan dihamaplapat memberikan
objektivitas yang lebih besar. Metode peramalan begikan urutan dan pemecahan
atas pendekatan masalah dalam peramalan, sehit@géigbbnakan pendekatan yang
sama atas permasalahan, maka akan didapat daskirgendan pemecahan yang

argumentasinya sama.

2.4.2 Jenis — Jenis Metode Peramalan
Peramalan kuantitatif dibedakan atas :

a) Metode peramalan yang didasarkan atas penggunadisaapola hubungan
antar variabel yang diperkirakan dengan variabektwa/ang merupakan
deret berkala (time series). Metode peramalan wuwkalalam jenis ini
adalah :

- Metode pemulusan (smoothing)
- Metode box Jenkins

- Metode proyeksi trend dengan regresi

b) Metode peramalan yang didasarkan atas penggunadisaapola hubungan
antar variabel yang diperkirakan dengan variabelin layang
mempengaruhinya, yang bukan waktunya disebut demgéode korelasi
18

atau sebab akibat (metode causal). Metode peramgatam termasuk dalam
jenis ini adalah :

- Metode Regresi dan Korelasi

- Metode Ekonometri

- Metode Input Output

2.4.3 Tujuan Peramalan
Adapun tujuan dari peramalan itu sendiri adalah ikl atau
memperkirakan prospek ekonomi atau kegiatan usaha pengaruh lingkungan

terhadap prospek tersebut, sehingga diperolehmasirmengenai :
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1. Kebutuhan suatu kegiatan usaha di masa yang akamgda
2. Waktu untuk mengambil keputusan yang berkaitan aergkala produksi,
pemasaran, serta target usaha.
3. Perencanaan skala produksi, pemasaran, anggasgma, fmoduksi dan cash
flow
2.4.4 Metode Pemulusangmoothing)

Metode PemulusarSfoothing) adalah metode peramalan dengan mengadakan
pemulusan atau penghalusan terhadap data masaialudengan mengambil rata —
rata dari nilai pada beberapa periode untuk menalisii pada beberapa periode.
Smoothing dilakukan dengan dua cara ydiloving Average dan Exponential
Smoothing.

1. Forecasting dengan metode Moving Average (Rata-ratergerak)
Dengan moving averages (rata-rata bergerak) iakddan peramalan dengan
mengambil sekelompok nilai pengamatan, mencari -redtnya, lalu
menggunakan rata-rata tersebut sebagai ramalak petiode berikutnya.
Istilah rata-rata bergerak digunakan, karena sdtapdata observasi baru
tersedia, maka angka rata-rata yang baru dihitiarg dipergunakan sebagi
ramalan.

2. Forecasting dengan metode Exponential Smoothing
Metode exponential smoothing merupakan pengembardgmn metode
moving averages. Dalam metode ini peramalan dilakuidengan mengulang
perhitungan secara terus menerus dengan menggudatanerbaru. Setiap
data diberi bobot, data yang lebih baru diberi bof@ng lebih besar. Dua
metode dalan exponential smoothing diantaranya lesingxponential
smoothing dan double exponential smoothing.

3. Forecasting dengan Regresi Linier
Model analisis Regresi Linier adalah suatu metodegysering digunakan
untuk berbagai macam permasalahan. Dua variabe gagunakan yaitu,
variabel x dan variabel y, diasumsikan memilikit&ai satu sama lain dan
bersifat linier. Penggunaan metode ini didasarkeypalla variabel yang ada
dan yang akan mempengaruhi hasil peramalan. Hbisang perlu diketahui
sebelum melakukan peramalan dengan metode regtekhamengetahui

terlebih dahulu mengetahui kondisi- kondisi seperti



20

1. Adanya informasi masa lalu

2. Informasi yang ada dapat dibuatkan dalam bentuka dat
(dikuantifikasikan)

3. Diasumsikan bahwa pola data yang ada dari data mafisaakan

berkelanjutan dimasa yang akan datang.

2.5 Perencanaan Agregat

Perencanaan agregat dibutuhkan oleh para manajerasipnal untuk
menentukan jalan terbaik untuk meningkatkan kapagibn memenuhi permintaan
yang diperoleh dari peramalan dengan menyesuaikkm produksi, tingkat
tenaga kerja, tingkat persediaan, perkerjaan lemingkat subkontrak dan variabel
lain yang dapat dikendalikan dengan tujuan untukmmenalkan total biaya
produksi (Render 2004, pll4). Menurut Render (200414) input dari
perencanaan agregat terdiri dari 4 hal utama, yaumber daya, peramalan
permintaan, kebijakan perusahaan, dan biaya.

Peramalan permintaan yang diperoleh dari data riespermintaan masa
lalu, yang digunakan untuk memprediksi jumlah petaan di masa depan.
Kebijakan perusahaan, di dalamnya misalnya adalabkomtrak dengan
perusahaan lain. Kebijakan mengenai tingkatsqukaan, pemesanan kembali
dan melakukan lembur. Biaya. Yang termasuk dalaayabiadalah penyimpanan
persediaan, biaya pemesanan, biaya yang mubitail melakukan subkontrak,
dan biaya lembur serta biaya bila terdapat perubalersediaan. Sedangkan output
atau hasil yang diinginkan dari perencanaan agestgah :

. Meminimalkan  besarnya biaya total yang rubka
dikeluarkan atas perencanaan yang dibuat
. Proyeksi atas tingkat persediaan. Dan termadidialamnya
adalah : persediaan, output, pekerja, subkonperkesanan kembali.
. Memaksimalkan tingkat pelayanan konsumen
. Meminimalisir perubahan pada tingkat angkatan kedgn
tingkat produksi
. Memaksimalkan penggunaan atas unit-unit praduian
perlengkapan produksi
Menurut Render (2004, p114) input dari perencamramegat terdiri dari 4 hal utama,
yaitu sumber daya, peramalan permintaan, kebijpeansahaan, dan biaya. Berikut
akan dijelaskan masing-masing dari 4 hal tersebut :
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- Sumber daya. Terdiri dari sumber daya manusia dsitiths yang dimiliki
perusahaan.

- Peramalan permintaan yang diperoleh dari datarisgtermintaan masa lalu,
yang digunakan untuk memprediksi jumlah permin@dianasa depan.

- Kebijakan perusahaan, di dalamnya misalnya adalddkomtrak dengan
perusahaan lain. Kebijakan mengenai tingkatsqukaan, pemesanan
kembali dan melakukan lembur.

- Biaya. Yang termasuk dalam biaya adalah penyimpa®agediaan, biaya
pemesanan, biaya yang muncul bila melakukabk®itrak, dan biaya
lembur serta biaya bila terdapat perubahan persedia

Sedangkan output atau hasil yang diinginkan dagrm@naan agregat adalah :

- Meminimalkan besarnya biaya total yangruba dikeluarkan atas
perencanaan yang dibuat

- Proyeksi atas tingkat persediaan. Dan termadigalamnya adalah
persediaan, output, pekerja, subkontrak, pemedarabali.

- Memaksimalkan tingkat pelayanan konsumen

- Meminimalisir perubahan pada tingkat angkatan kegjatingkat produksi

- Memaksimalkan penggunaan atas unit-unit pradudan perlengkapan

produksi

Maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan agregatipal@n suatu
metode yang dapat membantu perusahaan dalam mehgamiiusan mengenai
permasalahan yang berhubungan dengan kapasitgs piaduksi, perubahan
biaya kapasitas, dan biaya persediaan. Perencagmagat dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan sumber daya tersediangamnimumkan biaya

produksi.

2.5.1 Definisi Perencanaan Agregat

Berikut adalah pengertian perencanaan agregat wmnerngberapa abhli,
yaitu :

Berdasarkan Nasution (2006, p66) perencanaan dgregaupakan suatu
perencanaan produksi untuk menentukan berapa ohime produk yang harus

diproduksi setiap periode bulanannya dengan merag@um kapasitas maksimum
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yang tersedia. Kata agregat menyatakan perencaddmat pada tingkat kasar
untuk memenuhi total semua produk yang dihasilkakan per individu produk.
Sebagai contoh untuk pabrik cat, perencanaan agiegatakan dalam berapa liter
cat yang akan diproduksi meskipun permintaan tedhri warna, kualitas dan
ukuran kaleng yang berbeda.

Bedasarkan Schroeder (2003, p243) perencanaanaadrexdcenaan dengan
penyesuaian tingkat penawaran dan tingkat peramnédas output selama jangka
waktu mengengah yaitu sampai dengan 12 bulan keandegata agregat
mengimplikasikan  bahwa perencanaan dilakukanngal® satu ukuran
menyeluruh atas output. Tujuan dari perencanaaegagradalah untuk membuat
tingkat output secara keseluruhan untuk kebutuleamiptaan di masa depan yang
berfluktuasi. Perencanaan agregat dihubungkan dekgputusan bisnis lainnya
seperti keuangan, pemasaran, dan manajemen SDM.

Menurut Render (2004, pll14) perencanaan agratg penjadwalan
agregat adalah sebuah pendekatan untuk menentukawitks dan waktu produksi
pada jangka menengah (3 hingga 18 bulan ke depan)

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atasjpatiadiambil
kesimpulanbahwa perencanaan agregat adalah perencanaanakegerasional
untuk memberikan tingkat output yang harus dihasillsebuah fasilitas selama 3
hinggal8 bulan, agar sesuai dengan tingkat permintaag tidak pasti di masa
depandengan memaksimalkan penggunaan fasilitas yarsgdier namun dengan

tetap mempertimbangkan minimalisasi total biayaagie

2.5.2 Fungsi Perencanaan Agregat
Mengapa perencanaan agregat itu perlu dilakukamRuBedalah beberapa
alasan pentingnya dilakukan perencanaan agredat, ya
» Sebagai alat ukur performansi proses perencanaaksi
* Memonitor hasil produksi aktual terhadap rencanadgksi dan membuat
penyesuaian
* Mengarahkan penyusunan dan pelaksanaan jadwal prddkksi
* Untuk memaksimalkan penggunaan fasilitas dan memailkian resiko

» Kelebihan penggunaan atas fasilitas dan fasiliéag ynenganggur.
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* Memastikan ketersediaan kapasitas yang cukup unta&muaskan
permintaan yang diharapkan.

* Merencanakan perubahan pada kapasitas prodakg sistematik untuk
mencapai puncak dan lembah pada kurva permintdanggan

* Memperoleh keluaran yang paling optimum dari sundaagra yang tersedia.

Menurut Nasution (2003, p255) fungsi dari pereneanaagregat adalah
menyesuaikan kemampuan produksi dalam menghadapiniaan pasar yang tidak
pasti dengan mengoptimumkan penggunaan tenaga #arjaperalatan produksi
yang tersedia sehingga total biaya produksi dajpsitah seminim mungkin. Dan hal
perdapat tersebut juga didukung oleh Chase (2@X%)p/ang

menyatakan bahwa fungsi dari perencanaan agregiéhachenentukan kombinasi
yang optimal dari tingkat produksi, jumlah tenagaj& dan tingkat persediaan.
Perencanaan agregat yang tergolong perencafj@@gka menengah dengan
periode 3 sampai 18 bulan memegang peranan pedidilagn perencanaan operasi

secara keseluruhan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa fungsi dari pememan agregat adalah untuk
menentukan perencanaan operasi jangka menengah gaggoptimumkan

kombinasi penggunaan sumber daya yang dimiliki gsraan untuk dapat
memenuhi permintaan pasar yang tidak menentu detegap mempertimbangkan
efisiensi biaya. Dengan adanya perencanaan agoagst mendukung rencana
jangka panjang berupa perencanaan strategi kapaBitmasa mendatang ataupun
mendukung rencana jangka pendek operasional hat@wnpun mingguan untuk

perencanaan bahan baku ataupun penjadwalan produksi

2.5.3 Sifat Perencanaan Agregat

Sebagaimana tersirat pada istilah agregat, peraanaragregat berarti
mengkombinasikan sumber daya yang sesuai ke dalagkg waktu keseluruhan.
Dengan peramalan permintaan, kapasitas, fasilitagkat persediaan, ukuran tenaga
kerja, dan input yang saling berhubungan, perenbanas memilih tingkat output

untuk suatu fasilitas selama 3 hingga 18 bulan yaltan datang. Rencana tersebut
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dapat digunakan mungkin bagi perusahaan manufalkfperti PT. LG Electronics

Indonesia.

Kebanyakan manajer ingin merencanakan dan mengkaaabperasinya
pada tingkat yang seluas mungkin melalui suatunpareaan agregat yang mengatasi
detil masing-masing produk dan jadwal terinci peaah dan tenaga kerja. Kenyataan
ini merupakan contoh yang baik mengenai bagaimaedlaku manajerial
sesungguhnya menggunakan konsep sistem dengan rdalai keseluruhan.
Manajemen memilih untuk menangani keputusan reley@amgy mendasar dalam
merencanakan penggunaan sumber dayanya. Ini dichp@ian cara meninjau
proyeksi jumlah tenaga kerja dan dengan menentlggan kegiatan yang dapat
diubah-ubah dengan jumlah tenaga kerja yang tersehgan cara mengubah jam
kerja. Sekali keputusan dasar ini dibuat untuk kangerencanaan di depan, maka
jadwal induk dan jadwal terinci dapat disusun p#édgkat di bawahnya dalam
kendala rencana induk tersebut. Akhirnya, perubaaat-saat terakhir pada tingkat
pelaksanaan pekerjaan harus dilakukan dengan mamygkibatnya terhadap biaya

perubahan tingkat produksi dan terhadap bpaysediaan.

Pertama-tama yang diperlukan untuk perencanaagatgadalah penyusunan satuan
menyeluruh yang logis untuk mengukur output. Kedu@najemen harus dapat
meramalkan untuk suatu jangka perencanaan yang wdal@am bentuk agregat ini.
Akhirnya, manajemen harus dapat memisahkan dan uRangiaya-biaya yang
relevan. Biaya-biaya ini dapat disusun kembali mhalsuatu model yang
memungkinkan dibuatnya keputusan yang mendekatmaptuntuk urut-urutan

periode perencanaan dalam jangkauan waktu pereartana

Sifat berurutannya keputusan—keputusan tersebuts heglalu diperhatikan.
Suatu keputusan mengenai jumlah tenaga kerja @akdgiatan yang dibuat untuk
satu periode yang akan datang tak dapat dinilaatbatau salah, baik atau buruk.
Keputusan-keputusan juga akan dibuat untuk duadpeberiktunya berdasarkan
keputusan yang baru saja dibuat, informasi barugere kemajuan penjualan yang
sebenarnya terjadi, dan ramalan untuk sisa jangkeuwktu perencanaan. Hasilnya
adalah semua keputusan itu benar atau salah hagen darti urutan keputusan

tersebut dalam periode waktu yang diperluas. (BL®@O, p255)

2.5.4 Tujuan Perencanaan Agregat
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Menurut Heizer dan Render (2009) tujuan dari peapaan agregat adalah untuk
meminimasi biaya akhir pada periode perencanaagatiemengatur :

- Production rates,

- Labor levels

- Inventory levels

- Overtime work

- Subcontracting

- dan variabel yang terkontrol lainnya.

Tujuan perencanaan agregat lebih spesifik adalabkumemperkecil biaya pada
periode perencanaan. Hasil yang didapat dari panaan agregat adalah tercapainya
suatu rencana produksi yang menggunakan sumber atggaisasi secara efektif
untuk memenuhi demand yang telah diperkirakan. Malsuatu perusahaan
manufaktur, perencanaan agregat dihubungkan dersjeategi tujuan suatu
perencanaan untuk individual product (Master Prodnc Schedule/MPS).
Sedangkan pada perusahaan service atau jasa p&encagregat terkait dengan

strategi untuk menghasilkan suatu penjadwalan tekaga yang terperinci.

2.5.5 Dasar Proses Perencanaan Agregat

Dasar analisis dalam proses perencanaan agregai daasil peramalan produk
(Forecast) dan target produksi perusahaan. Hasihleam permintaan merupakan
input utama dalam proses perencanaan agregatn pel@malan, semua input untuk
permintaan produk juga harus dimasukkan dalam prgsencanaan agregat.
Misalnya pesanan — pesanan aktual yang telah iligemj kebutuhan persediaan,
gudang, dan penyesuaian tingkat persediaan. Targduksi ditentukan oleh Top
Level Business Plan yang memperhatikan kapasitas kdgabilitas perusahaan.
Keterlibatan manajemen puncak sangat diperlukaa petthp perencanaan produksi
khususnya perencanaan mengenai penentuan pabrikasmasaran, dan

keuangannya.

2.5.6 Pilihan Perencanaan (Planning Options)
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Permasalahan perencanaan agregat dapat diselesikgan mempertimbangkan
berbagai keputusan pilihan yang tersedia. Piliharenqcanaan ini menurut Render
(2004, pl118) dapat dibagi menjadi 2 yaitu dengamatifikasi permintaan dan

pilihan kedua adalah memodifikasi kapasitas, beénenjelasan dari masing-masing
pilihan :

. Pilihan Kapasitas (Capacity Option)

Pilihan kapasitas merupakan pilihan yang tidak $ema untuk mengubah
permintaan tetapi untuk menyerap fluktuasi dalammp#aan dengan engubah

kapasitas yang tersedia. Pilihan kapasitas tedditi5 pilihan, yaitu :

0 Mengubah tingkat persediaan. Dengan cara rgkaikan persediaan
selama periode permintaan rendah untuk memenumipan yang tinggi
di masa mendatang. Konsekuensinya muncul biaya pankpitan dengan
penyimpanan.

0o Meragamkan jumlah tenaga kerja dengan caraekmg (ire) atau
memberhentikan [y off). Dimana jumlah karyawan disesuaikan dengan
tingkat produksi yang diinginkan. Konsekuensinyalald moral pekerja dan
produktivitas yang terpengaruh, serta munculnyayabigelatihan dan
perekrutan.

0 Meragamkan tingkat produksi melalui lembur atau twakosong. Yang
dimaksud dengan lembur menurut keputusan menteagte kerja No.102
tahun 2004 adalah waktu kerja yang melebihi waldtakreguler, 7 jam
sehari dan 40 jam 1 minggu untuk 6 hari kerja dalaminggu, atau 8 jam
sehari, dan 40 jam 1 minggu untuk 5 hari kerjamalaminggu, atau waktu
kerja pada hari istirahat minggunan dan atau paaa libur resmi yang
ditetapkan Pemerintah. Dalam pilihan ini jumlahaiga kerja dijaga tetap
konstan, namun waktu kerja yang diragamkan dengamgarangi jam kerja
ketika permintaan rendah, dan melakukan lembuk&gtermintaan tinggi.
Konsekuensinya muncul upah lembur yang letwggi daripada upah
reguler.

0 Subkontrak. Sebuah perusahaan dapat mempekaphsitas sementara
dengan melakukan subkontrak selama periode pemniritaggi. Pengertian

dari subkontrak dalam bidang manufaktur adataklakukan realokasi
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kebutuhan produksi antar perusahan agar memperlgroaes produksi.
Pilihan ini memiliki beberapa kekurangan sepehtarga yang mahal ataupun
kualitas dari pemasok subkontrak yang tidak sesuai.

Penggunaan karyawan paruh waktu. Umumnya di sgkga dan untuk

memenuhi kebutuhan tenga kerja yang tidak terampil.

Pilihan Permintaan (Demand Option)

Pilihan permintaan merupakan pilihan yang berusafttak mengurangi perubahan

pola permintaan selama periode perencanaan. Pilfgamintaan terdiri dari 3

pilihan , yakni :

0]

0]

Mempengaruhi permintaan. Kegiatan promosi, iklaam diskon digunakan
ketika permintaan sedang rendah. Bagaimanapun ikkarsus, promosi,
penjualan, dan penetapan harga tidak selalu mampoyemimbangkan
permintaan dengan kapasitas produksi.

Tunggakan pesanan selama periode permintaan tilggggakan pesanan
adalah pesanan barang atau jasa yang diterima apaars tetapi tidak
mampu ( secara sengaja atau kebetulan ) untukuhpeada saat itu. Pilihan
ini digunakan ketika pelanggan berkenan menunggqatakehilangan
kehendak atas pesanannya. Namun konsekuensinyahalsla berakibat
kehilangan penjualan.

Perpaduan produk dan jasa yang countersea@®rajan musim yang
berbeda). Perusahaan mengembangkan produk yangakeruperpaduan
dari barang counterseasonal. Contohnya adalah giexas yang membuat
pemanas dan pendingin ruangan, perusahaan yangapkae pendekatan
ini mungkin akan menghadapi produk atau jasa di dwea keahlian atau di

luar target pasar mereka.

2.5.7 Strategi Perencanaan Agregat

Menurut Render (2004, pl2l1) perencanaan agrelggat dilakukan dengan

melakukan pilihan atas 2 strategi, yaitu strategage dan strategi penjadwalan

bertingkat ( Level scheduling strategy). Selain #inategi perencanaan agregat juga
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dapat dibagi menjadi 2 bagian berdasarkan jumlafalval yang dapat dikontrol

(controllable variable) yang diikutsertakan pada alternatif strategi.

Pure Strategy
1. Mengubah tingkat persediaan
Para manajer dapat meningkatkan persediaan selamade permintaan
rendah untuk memenuhi permintaan yang tinggi diammaendatang. Pada sisi lain,
ketika perusahaan memasuki masa dimana permintaaimgkat, maka kekurangan
yang terjadi dapat mengakibatkan tidak terjadingmajyalan yang disebabkan waktu
tunggu yang lebih panjang dan pelayanan pelanggag kebih buruk.

2. Meragamkan jumlah tenaga kerja
Salah satu cara untuk memenuhi permintaan adalagpatt memberhentikan
para pekerja produksi untuk menyesuaikan tingkatlygksi. Bagaimanapun, sering
karyawan baru memerlukan pelatihan, dan produksviata-rata menurun untuk
sementara karena mereka menjadi terbiasa. Pemhbarhettau PHK, tentu saja,
menurunkan moral semua pekerja dan dapat mendé&mmagah produktivitas yang
lebih rendah.

3.  Meragamkan tingkat produksi melalui lembur atau waktu kosong
Terkadang tenaga kerja dapat dijaga tetap konsemgash meragamkan
waktu kerja, mengurangi banyaknya jam kerja ketpermintaan rendah dan
menambah jam kerja pada saat permintaan naik. iBekdlegitu, ketika permintaan
sedang tinggi, terdapat keterbatasan seberapalbéarpdur yang dapat dilakukan.
Upah lembur membutuhkan lebih banyak uang, damaltetbanyak lembur dapat

membuat titik produktivitas pekerja secara kesé¢larumerosot.

4.  Subkontrak
Sebuah perusahaan dapat memperoleh kapasitas aemnedengan
melakukan subkontrak selama periode permintaan gitBggaimana pun,
subkontrak, memiliki beberapa kekurangan antare:lai
- Mahal

- Membawa resiko dengan membuka pintuinkbagi pesaing
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Seringkali susah mendapatkan pemasokosiitak yang sempurna, yang selalu

dapat mengirimkan produk bermutu tepat waktu.

5.  Penggunaan karyawan paruh waktu
Terutama di sector jasa, karyawan paruh waktu dapatgisi kebutuhan
tenaga kerja tidak terampil. Praktik ini umum di&kn direstoran, toko eceran, dan

supermarket.

Mixed Strategy

Kebanyakan pengusaha manufaktur berasumsi bahwgguesan pilihan
permintaan telah diteliti secara menyeluruh olefdrapemasaran dan pilihan-
pilihan yang layak itu digabungkan dengan predaesmintaan. Manajer operasi lalu
membuat rencana agregat berdasarkan pada pradikBagaimanapun, dengan
menggunakan lima pilihan kapasitas dalam otoritasmanager operasi masih
memiliki banyak kemungkinan rencana. Rencana ipatigerdiri dari :

1. strategi perburuan Chase Strategy)

Sebuah strategi perburuan mencoba untuk mencap#atioutput bagi
setiap periode yang memenuhi prediksi permintadamkyperiode tersebut. Strategi
ini dapat terpenuhi dengan berbagai jalan. Selwdoh, manager operasi dapat
memvariasikan tingkat tenaga kerja dengan meretaut menghentikan karyawan ,
atau dapat memvariasikan produks idengan waktudemiaktu kosong, karyawan

paruh waktu,atau subkontrak.

2. Strategi Penjadwalan Bertingkat Level - Scheduling Strategy).

Sebuah rencana agregat di mana produksi harigndataadari periode ke
periode. Perusahaan seperti Toyota dan Nissan ni&haekan tingkat produksi
pada tingkatan yang seragam dan mungkin membigdsaediaan barang jadi naik
atau turun untuk menopang perbedaan permintaaprddonksi atau menemukan
pekerjaan alternatif bagi karyawan. Penjadwalatirigkat akan bekerja dengan baik

ketika permintaan stabil.
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2.6 Kerangka Pemikiran

Berikut adalah gambar kerangka pemikiran dari |ogoeini:

Kebijakan
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Exponential Weighted Moving Regresi
Smoothing Average Linier
Biaya Permintaan

N\ /

Perencanaan Agregat

}

Alternatif Pure Strategy

|

Rekomendasi

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran



